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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan dampak yang 

dihasilkan dari pembangunan  jembatan gantung di Desa Druju Kecamatan 

Sumbermanjingwetan, Kabupaten Malang yang pembangunannya dilaksanakan oleh program 

CSR (Corporate Social Responsibility) dari BRI Kanwil Malang . Dari uraian latar belakang 

di atas maka penulis menyimpulkan pokok permasalahan yaitu: (1) Bagaimana dampak 

pembangunan jembatan gantung di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan? (2) 

Bagaimana peran stakeholder dalam pembangunan jembatan gantung di Desa Druju 

Kecamatan Sumbermanjingwetan?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan dampak pembangunan dari segi infrastruktur, ekonomi, 

sosial dan lingkungan sudah meningkat. Selain itu peranan stakeholder di dalam 

pembangunan  juga sangat penting agar pembangunan dapat maksimal. Akan tetapi  menurut 

penelitian yang dilakukan terdapat kendala dalam peningkatan terutama dari segi ekonomi 

dan mobilitas masyarakat, menurut peneliti kendala-kendala yang ada di lokasi penelitian 

adalah terkikisnya lahan masyarakat, jalan setelah melewati jembatan gantung yang rusak, 

kurangnya fasilitas pendukung seperti lampu penerangan. Dapat disimpulkan jika kendala-

kendala ini tidak segera ditindaklanjuti maka tidak menutup kemungkinan masyarakat akan 

terganggu dan kurang nyaman saat melewati jembatan gantung tersebut. Saran dari penulis 

perlu adanya koordinasi antar berbagai pihak agar pembangunan jembatan gantung yang 

telah diselesaikan dapat di manfaatkan keberadaannya. 

Kata Kunci : Dampak pembangunan, Jembatan Gantung, CSR  
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SUMMARY 

Frisca Anggiani, NPM 21801091045, Public Administration Science Study Program, Faculty 

of Administrative Sciences, Islamic University of Malang."The Impact of The Construction 

of a Suspension Bridge in Druju Village, Sumbermanjingwetan District".Supervisor 1: 

Khoiron S.AP., M.IP, Supervisor 2: Retno Wulan Sekarsari, S.AP, M.AP., M.Pol.Sc 

 

 This study aims to analyze and describe the impact resulting from the construction of 

a suspension bridge in Druju Village, Sumbermanjingwetan District, Malang Regency whose 

construction was carried out by the CSR (Corporate Social Responsibility) program from BRI 

Kanwil Malang.From the background description above, the author concludes the main 

problem, namely: (1) What is the impact of the construction of a suspension bridge in Druju 

Village, Sumbermanjingwetan District?(2) What is the role of stakeholders in the 

construction of suspension bridges in Druju Village, Sumbermanjingwetan District?.The 

research method used is a descriptive research method with a qualitative approach. 

  

 The results show that the impact of development in terms of infrastructure, economy, 

social and environment has increased.In addition, the role of stakeholders in development is 

also very important so that development can be maximized.However, according to the 

research conducted, there are obstacles in improving, especially in terms of the economy and 

community mobility, according to researchers, the obstacles at the research site are the 

erosion of community land, roads after passing through damaged suspension bridges, lack of 

supporting facilities such as lighting lamps.It can be concluded that if these obstacles are not 

immediately followed up, it is possible that the community will be disturbed and 

uncomfortable when passing the suspension bridge.The author's suggestion needs 

coordination between various parties so that the construction of the suspension bridge that 

has been completed can be utilized its existence 

 

Keywords : Impact of development, Suspension Bridge, CSR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Aspek penting dalam mempercepat pembangunan nasional adalah 

pembangunan infrastruktur yang memadai, dengan pembangunan infrastruktur 

yang memadai berbagai aspek dapat ditunjang dan meningkat pesat. Peran 

infrastruktur sendiri menurut Kurniawan dan Maani (2019) adalah sebagai roda 

penggerak peningkatan dan kemajuan dalam bidang pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, dan berbagai kegiatan sosial lainnya. Peningkatan mutu taraf hidup di 

bidang ekonomi, umumnya ditujukan pada peningkatan kemampuan masyarakat 

guna memuaskan segala kebutuhannya biasanya berupa kebutuhan primer yang 

bersifat materiil. (Siagian, 2001:31). 

 Pemerataan pembangunan dapat melalui penyempurnaan dan peningkatan 

program berdasar pada pemberdayaan masyarakat. Hal ini telah diatur dalam 

Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang desa, Ketentuan umum Pasal 1 ayat 12 

yang menjelaskan bahwa setiap masyarakat memiliki hak dan wewenang di dalam 

sebuah negara. Beberapa wewenang yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah 

mengurus urusan penyelenggaraan pemerintah seperti pembangunan, dan 

kepentingan masyarakat tetap didasarkan dengan hukum yang berlaku dan tetap 

diakui Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  
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 Dalam PERPRES nomor 66 Tahun 2013 tentang Kerjasama Pemerintah 

dengan Badan Usaha Dalam menyediakan Infrastruktur. Rendahnya  

pembangunan infrastruktur atau kurang berkembangnya suatu daerah akan sangat 

mempengaruhi sebuah kemajuan di daerah tersebut dan berimbas kepada sulitnya 

perkembangan suatu daerah di sentral produksi. Pembangunan infrastruktur 

sendiri dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama dalam 

hal ekonomi suatu daerah.  

 Pembangunan infrastruktur melalui program PNPM mandiri yang 

dilakukan dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) oleh BRI Peduli 

Kanwil Malang, ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sesuai 

dengan peraturan menteri BUMN republik Indonesia no 02 MBU/04/2020/7 April 

tentang perubahan atas ketentuan PER-BU tahun 2015  tentang program 

kemitraan dan bina lingkungan. Pada program ini menyediakan prasarana sosial 

dasar dan peningkatan dalam bidang ekonomi yang diprioritaskan untuk 

masyarakat sehingga terjadi pemerataan pembangunan di setiap daerah dan dapat 

menekan mobilitas penduduk untuk ke luar desa. Pemenuhan aksesbilitas 

masyarakat bertujuan untuk memakmurkan masyarakat sehingga angka 

kemiskinan dapat ditekan dan dapat membendung arus mobilitas penduduk.  

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

program CSR BRI di dalam keikutsertaannya pada pembangunan jembatan 

gantung memiliki beberapa model yang sudah diterapkan yaitu dengan 

keterlibatannya langsung, melalui yayasan, bermitra dengan pihak lain, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/41436/perpres-no-66-tahun-2013
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mendukung dan bergabung dalam satu konsorsium. Walaupun begitu tetap yang 

menjadi tujuan adalah untuk menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan 

lingkungan sekitar dan berharap memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat 

sekitar. Pembangunan jembatan gantung di desa Druju yang menghubungkan 

dengan desa Kemulan yang dilakukan oleh pihak dari CSR BRI merupakan 

permohonan dari masyarakat melalui kepala desa kepada CSR BRI dengan alasan 

desa memiliki keterbatasan sarana dan prasarana antar kampung, diawali dengan 

survei lokasi pihak BRI memastikan apakah jembatan ini memang sangat penting 

dan dibutuhkan agar dalam pelaksanaan pembangunan nantinya tidak dengan 

alasan  yang fiktif. 

Gambar 1. Proses pembangunan jembatan gantung 

 

Sumber : Dokumentasi oleh penanggungjawab lapangan 2019 

 Diambil dari berita liputan6.com pembangunan jembatan gantung yang 

menghubungkan antara desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan menuju desa 

Kemulan Kecamatan Turen menganggarkan dana senilai Rp. 497 juta dari hasil 

keuntungan usaha BRI. Jembatan gantung memiliki panjang 75 meter lebar 1.2 

meter. (https://liputan6.com) 
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 Dalam proyek pembangunan jembatan sangat minimnya dana yang 

digelontorkan membuat pihak dari CSR BRI bekerjasama dengan yayasan yang 

berpengalaman di bidang pembangunan jembatan gantung, yayasan yang ditunjuk 

adalah yayasan dari jembatan asa. Selain bekerjasama dengan orang-orang yang 

berpengalaman, masyarakat selaku pengguna jembatan ini juga turut andil dalam 

pembangunan jembatan gantung agar nantinya rasa kepemilikan dan rasa ingin 

merawat jembatan semakin erat. 

 Pembangunan jembatan gantung di desa Druju Kecamatan 

Sumbermanjingwetan dilatarbelakangi dengan banyaknya masyarakat desa Druju 

dan desa Kemulan yang bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan buruh 

membuat masyarakat desa Druju maupun desa Kemulan sangat kesulitan di arus 

perekonomian maupun distribusi barang dan jasa, terutama untuk 

mendistribusikan hasil pertanian maupun kebutuhan pertanian untuk disetorkan ke 

desa-desa seberang. Dengan adanya jembatan gantung, diharapkan dapat 

membantu meningkatkan perekonomian para petani dan masyarakat sekitar 

jembatan gantung di bangun. Penjelasan pasal 86 PP No. 34 Tahun 2006 tentang 

jalan, menyebutkan yang dimaksud dengan “jembatan” merupakan jalan yang 

berada di atas permukaan tanah dan/ permukaan air.  

 Sebuah pembangunan tentunya akan memiliki dampak yang begitu besar 

yang akan dirasakan oleh masyarakat. Hal ini juga yang dirasakan oleh warga 

desa sekitar lokasi pembangunan jembatan yang menghubungkan dua desa 

berbeda yaitu desa Druju dan desa Kemulan. Banyaknya rencana yang dilakukan 
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masyarakat untuk membuat jembatan ini menjadi sebuah wisata agar dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar jembatan tersebut. Dalam pra 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa ekonomi masyarakat 

desa druju belum dapat dikatakan sejahtera karena terkendala ssarana dan 

prasarana pendukung. 

 Berdasarkan wawancara dan pengamatan di lokasi penelitian, peneliti 

menemukan bahwa pembangunan jembatan gantung adalah untuk mempermudah 

masyarakat desa menjalankan kehidupannya karena penduduk desa Druju menuju 

ke desa Kemulan sebelumnya masih menggunakan perahu eretan atau eretan 

gethek untuk menyebrang, selain itu jika masyarakat tidak melewati jembatan 

tersebut akses keluar masuk desa berjarak sekitar 5km. Hal ini menjadi perhatian 

lebih karena beberapa faktor salah satunya terjaminnya keselamatan masyarakat 

desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan, keefektifan waktu, tenaga, juga 

harus diperhitungkan kembali. Waktunya yang ditempuh masyarakat untuk 

sampai di desa seberang sekitar 10 menit. Menimbang bahwa penduduk desa 

Druju banyak yang menyekolahkan anaknya di desa Kemulan. Akses jalan yang 

diperlukan warganya sangat dibutuhkan untuk mengantisipasi keselamatan 

maupun ketepatan waktu. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah menimbang dan ingin mengkaji 

lebih dalam guna mengetahui dampak pembangunan jembatan gantung kepada 

kesejahteraan masyarakat di desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan. Terkait 

hal tersebut penulis menarik judul yaitu tentang “Dampak Pembangunan 
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Jembatan Gantung Di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan oleh 

CSR BRI Kanwil Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka penulis menarik 

sebuah rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak pembangunan jembatan gantung di Desa Druju, 

Kecamatan Sumbermanjingwetan oleh CSR BRI Kanwil Malang? 

2. Bagaimana peran stakeholder dalam pembangunan jembatan gantung di 

Desa Druju kecamatan Sumbermajingwetan oleh CSR BRI Kanwil 

Malang? 

C. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian dilakukan untuk mengatur batasan-batasan dalam 

mencari data yang dilakukan oleh peneliti. Fokus penelitian berfungsi sebagai 

arahan dalam proses penelitian untuk mencari data akurat dengan penelitian. 

Fokus penelitian menurut Subadi (2006:15) menyebutkan bahwa salah satu 

karakteristik penelitian kualitatif adalah memfokuskan untuk memahami 

makna yang tersembunyi dibalik suatu tindakan “perilaku”, atau hasil karya 

yang dijadikan fokus penelitian. Dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian 

peneliti adalah : 

1. Dampak pembangunan jembatan gantung di Desa Druju, Kecamatan 

Sumbermanjingwetan menuju Desa Kemulan, Kecamatan Turen oleh 

CSR BRI Kanwil Malang. 
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 Pembangunan fisik (infrastruktur) jembatan jembatan gantung  

Desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan. 

 Dampak positif dan negatif jembatan gantung  Desa Druju 

Kecamatan Sumbermanjingwetan. Di dalamnya terdapat 

beberapa uraian yaitu: 

a. Peningkatan Ekonomi 

b. Mobilitas Sosial 

c. Pergeseran Lingkungan 

2. Peran stakeholder dalam pembangunan jembatan gantung di Desa 

Druju kecamatan Sumbermajingwetan oleh CSR BRI Kanwil Malang 

a. BRI Kanwil Malang sebagai aktor pengimplementasian 

kebijakan pembangunan jembatan gantung Desa Druju 

Kecamatan Sumbermanjingwetan. 

b. Pemerintahan Desa sebagai aktor pendukung kebijakan 

c. Masyarakat Desa Druju Kecamatan Sumber manjing Wetan 

sebagai aktor sekaligus penerima kebijakan. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembangunan yang dirasakan masyarakat sekitar 

Desa Druju, Kecamatan Sumbermanjingwetan menuju Desa Kemulan, 

Kecamatan Turen. Dengan keberadaan Jembatan gantung apa sudah 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Untuk mengetahui peran beberapa Stakeholder dalam mendukung 

pelaksanaan program Corporate Sosial Responbility (CSR) BRI di 
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dalam melaksanakan pembangunan Jembatan gantung di  Desa Druju, 

Kecamatan Sumbermanjingwetan. 

3. Mengetahui dasar program Corporate Sosial Responbility (CSR) BRI di 

dalam melaksanakan pembangunan Jembatan gantung di  Desa Druju, 

Kecamatan Sumbermanjingwetan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan, ilmu pengetahuan dan memberikan referensiuntuk 

penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi di dalam akademik untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan Dampak 

pembangunan Jembatan Gantung Di Desa Druju Kecamatan 

Sumbermanjingwetan oleh CSR BRI Kanwil Malang. 

2. Manfaat praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

evaluasi terhadap pembangunan sosial maupun ekonomi berkelanjutan. 

Karya ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

tentang pembangunan Jembatan Gantung di Desa Druju, Kecamatan 

Sumbermanjingwetan, serta tambahan inovasi untuk masarakat agar 

dapat merawat dan mengembangkan jembatan gantung ini dengan 

lebih efisien lagi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dampak pembangunan jembatan gantung oleh program dari CSR BRI 

Kanwil Malang. Berikut merupakan uraian dampak pembangunan yaitu 

a. Pembangunan infrastruktur di desa Druju sudah dikatakan berhasil 

karena masyarakat sebagai pengguna sangat puas karena 

penambahan fasilitas jalan dapat memperlancar mobilitas 

penduduk dan tidak membahayakan pengguna jalan dibandingkan 

dengan penggunaan eretan gethek. 

b. Dampak ekonomi setelah pembangunan juga ikut terdampak saat 

ini sudah ada 1 warung yang berjualan di sekitar jebatan gantung. 

Dampak ekonomi lain juga dirasakan masyarakat sekitar karena 

dapat menghemat pengeluaran bahan bakar bensin. Arus 

perputaran barang juga sudah efektif dengan melewati jembatan 

gantung. 

c. Dampak sosial, sebagai masyarakat jembatan gantung di nilai 

memperlancar mobilitas masyarakat, menjadi pusat pariwisata 

baru desa Druju Kecamatan Sumbermanjingwetan Kabupaten 

Malang. 
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d. Lingkungan, setelah pembangunan jembatan gantung selesai 

lingkungan di sekitar lokasi jembatan sudah asri walaupun 

terkadang kotor karena sampah dedaunan pohon. Masyarakat 

menilai bahwa kurangnya petugas kebersihan agar jembatan 

gantung tersebut tetap terjaga kebersihannya. 

 Walaupun terdapat dampak positif pembangunan, masih terdapat 

dampak negatif yaitu jalan di seberang desa yang masih sangat licin saat 

perubahan cuaca tiba ini berdampak kepada peningkatan ekonomi dan 

pengguna jalan yang akan melewati jembatan tersebut, terkikisnya lahan 

akibat pembangunan jembatan gantung, kurangnya penerangan di sekitar 

jembatan berpengaruh kepada pengguna jembatan. Sayangnya masih ada 

beberapa yang kurang tahu bahkan tidak pernah melewati jembatan 

gantung tersebut. 

2. Peran stakeholder di pembangunan jembatan gantung di desa Druju 

Kecamatan Sumbermanjingwetan Kabupaten Malang sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran pembangunan dari awal sampai akhir pembangunan 

di selesaikan. Peran stakeholder mampu memberikan ketepatan waktu dan 

sasaran yang lebih optimal di pembangunan jembatan gantung.  

B. Saran 

1. Perlu adanya penambahan  sarana dan prasarana penunjang oleh aparat 

pemberi kebijakan di jembatan gantung, seperti memberikan lampu jalan 

agar tidak membahayakan pengguna jembatan terutama saat malam hari. 



88 
 

2. Perlunya pembinaan dalam usaha-usaha kecil di sekitar jembatan gantung 

agar dapat memaksimalkan pendapatan harian masyarakat. Pembinaan 

masyarakat ini dapat dilakukan dengan sosialisasi terhadap pelaku 

ekonomi oleh pembina yang sudah ahli dan tanggap di bidangnya dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. Hal ini juga 

berkesinambungan dengan banyaknya potensi ikonik wisata yang dapat 

dikembangkan jika masyarakat lebih aktif. Sebagai contoh dibuatnya 

wisata edukasi dengan memanfaatkan eretan gethek yang sudah tidak 

dipakai. Ini memungkinkan peningkatan terhadap segi ekonomi dan dapat 

melestarikan peninggalan bersejarah nenek moyang. 

3. Perlu adanya rapat pembangunan berkelanjutan antar pemangku kebijakan 

desa agar segera melakukan renovasi kepada jalan di desa Kemulan 

Kecamatan Turen Kabupaten Malang. Sebagai contoh melakukan rapat 

gabungan antar desa dengan beberapa pelaku kebijakan untuk 

membandingkan jika jalan di desa kemulan sudah baik maka tidak 

menutup kemungkinan akan terjaminnya keselamatan dan peningkatan 

terhadap arus pengguna jalan di jembatan gantung. 
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